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I		
	MANUSIA	PURBA					
	DI	NUSANTARA	

	
A. Zaman	Pra	Aksara	

Adalah	 masa	 kehidupan	 manusia	 sebelum	

mengenal	 tulisan.	 Pada	 masa	 ini,	 kita	 tidak	 dapat	

mengetahui	 sejarah	 serta	 kebudayaan	 manusia	

melalui	 tulisan.	 Satu-satunya	 sumber	 untuk	

mengetahui	kehidupan	manusia	purba	hanya	melalui	

peninggalan-peninggalan	 mereka	 yang	 berupa	 fosil,	

alat-alat	 kehidupan,	 dan	 fosil	 tumbuh-tumbuhan	

maupun	 hewan	 yang	 hidup	 dan	 berkembang	 pada	

masa	itu.	Zaman	manusia	mengenal	dan	menggunakan	

tulisan	disebut	zaman	aksara	atau	zaman	sejarah.	
	
	

	
Gambar 1. Kapak genggam produk pra aksara masa Palaeolithikum. 
(Sumber: http//www.simpel.com/peninggalan-zaman-praaksara) 
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Prasejarah	 nusantara	 dimulai	 dari	 permulaan	

adanya	 manusia	 purba	 dan	 kebudayaan	 nusantara	

sampai	 kira-kira	 abad	 5	 Masehi.	 Hampir	 perkakas	

yang	digunakan	manusia	kala	 itu	 terbuat	dari	 tulang	

dan	batu	seperti	kapak,	penumbuk	dan	perkakas	lain	

misal	untuk	berburu.	

Zaman	 pra	 aksara	 di	 Indonesia	 berlangsung	

sampai	abad	ke-3	Masehi.	Jadi,	pada	abad	ke-4	Masehi,	

manusia	 Indonesia	baru	mulai	mengenal	 tulisan.	Hal	

ini	dapat	diketahui	dari	batu	bertulis	yang	terdapat	di	

Muara	Kaman,	Kalimantan	Timur.	Meskipun	prasasti	

tersebut	 tidak	 berangka	 tahun,	 tetapi	 bahasa	 dan	

bentuk	 huruf	 yang	 digunakan	 menunjukkan	 bahwa	

prasasti	 tersebut	 dibuat	 kurang	 lebih	 tahun	 400	

Masehi.	

	
B. Manusia	Purba	di	Nusantara	

Penelitian	 tentang	 manusia	 purba	 atau	 fosil	

manusia	sebenarnya	merupakan	bidang	kajian	bagian	

antropologi	 ragawi,	 yaitu	 paleoantropologi.	 Di	

Indonesia,	 fosil	 manusia	 purba	 sebagian	 besar	

ditemukan	di	Jawa.	Temuan-temuan	di	Jawa	memiliki	

arti	 penting	 karena	 berasal	 dari	 segala	 zaman	 atas	

lapisan	Pleistosen	sehingga	tampak	jelas	jejak-jejak		
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perkembangan	badaniah	manusia	tersebut.	Dalam	hal	

penemuan	 fosil	 manusia	 purba,	 Indonesia	 cukup	

banyak	 menyediakan	 fosil	 dan	 dari	 tiap	 generasi	

semua	hampir	ada.	

Manusia	 pertama	 yang	 muncul	 di	 bumi	 ketika	

zaman	 Pleistosen	 dari	 jenis	 Pithecanthropus	 sampai	

dengan	Homo	 Sapiens.	 Karena	 lamanya	 waktu,	 sisa-	

sisa	 manusia	 itu	 sudah	 membatu	 menjadi	 fosil.	

Manusia	 purba	 disebut	 manusia	 fosil.	 Berdasarkan	

temuannya	manusia	purba	di	 Indonesia	digolongkan	

menjadi	 tiga	 jenis,	 yaitu	 jenis	 Meganthropus,	 jenis	

Pithecanthropus,	dan	jenis	Homo	Sapiens.	

	

Gambar 2. Rekonstruksi sosok Pithecanthropus Erectus 
(Sumber: https://www.sejarah-pithecanthropus-erectus.html) 
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Di	 Indonesia	 penelitian	 tentang	 jenis-jenis	

manusia	purba	sudah	sejak	abad	ke-18	M,	dirintis	oleh	

seorang	dokter	Belanda	bernama	Eugene	Dubois.	Mula	

mula	 ia	 mengadakan	 penelitian	 di	 Sumatera	 Barat	

namun	 tidak	 membuahkan	 hasil,	 lalu	 ia	 pindah	 ke	

Pulau	Jawa.	Di	Pulau	Jawa,	ia	berhasil	menemukan	fosil	

manusia	purba	di	desa	Trinil,	Kabupaten	Ngawi,	Jawa	

Timur	pada	 tahun	1891.	Fosil	manusia	purba	 ia	beri	

nama	Pithecanthropus	 Erectus,	 yang	 artinya	manusia	

kera	yang	berjalan	tegak.	

Penemuan	 fosil	 selanjutnya	 pada	 tahun	 1936	

oleh	Weidenrich.	Ia	menemukan	fosil	tengkorak	anak	

di	 Lembah	 Sungai	 Brantas,	 desa	 Jetis,	 Mojokerto.	

Weidenrich	 menamakan	 fosilnya	 Pithecanthropus	

Robustus.	 Fosil	 sejenis	 juga	 ditemukan	 oleh	 von	

Koenigswald	 di	 Mojokerto,	 ia	 menyebutnya	

Pithecanthropus	Mojokertensis.	

Pada	 penelitian	 dan	 penggalian	 arkeologis	

antara	 tahun	 1936–1941,	 von	 Koenigswald	 berhasil	

menemukan	 fosil	 manusia	 purba.	 Diperkirakan	 fosil	

manusia	purba	itu	adalah	manusia	tertua	di	Indonesia	

yang	hidup	satu	sampai	dua	juta	tahun	yang	lalu.	Oleh	

karena	 itu	 para	 ahli	 arkeologi	 menamakannya	

Meganthropus	Palaeojavanicus,	artinya	manusia	purba		
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raksasa	 tertua	 dari	 Jawa.	 Meganthropus	

Palaeojavanicus	 pernah	 hidup	 sezaman	 dengan	

Pithecanthropus	 Mojokertensis,	 namun	 tingkat	

kehidupannya	lebih	primitif.	

Selanjutnya,	ditemukan	fosil-fosil	manusia	purba	

Indonesia,	 yang	 tingkat	 kemampuannya	 lebih	 tinggi	

dibanding	 jenis	 Pithecanthropus,	 yaitu	 jenis	 Homo	

Sapiens	(manusia	yang	berpikir).	Jenis	manusia	homo	

sapiens	yang	ditemukan	di	Indonesia	terpusat	di	tepian	

sungai	Bengawan	Solo.	

Penemuan	fosil-fosil	dan	jenis	manusia	purba,	di	

Indonesia	beberapa	di	antaranya	yaitu:	
	
	

Gambar 3. Rekonstruksi sosok Meganthropus Palejavanicus 
(Sumber: https://www.meganthropus.com/status/) 
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1. Meganthropus	Palaeojavanicus	

Jenis	 yang	 dianggap	 tertua	 dan	 fosilnya	

diketemukan	di	Sangiran.	

	

a. Ciri-ciri	Meganthropus	Paleojavanicus	
1) Ciri-ciri	 Meganthropus	 Paleojavanicus	 pertama	

adalah	memiliki	rahang	bawah	yang	tebal	dan	kuat.	

2) Tubuhnya	sangat	tegap.	

3) Kening	pada	Meganthropus	Paleojavanicus	juga	

tabal	dan	menonjol.	

4) Tulang	pipi	juga	tebal	dan	menonjol	tampak	sangat	

dominan.	

5) Punya	otot	yang	sangat	kuat.	

6) Tidak	terlihat	memiliki	dagu,	tetapi	bagian	mulutnya	

menonjol.	

7) Tulang	pada	ubun-ubun	nampak	pendek.	

8) Bentuk	hidungnya	melebar.	

9) Gigi	dan	rahang	sangat	besar	sehingga	otot	

kunyahnya	sangat	kuat.	

10) Bentuk	geraham	menyerupai	manusia.	

11) Volume	otaknya	sebesar	900	cc.	

12) Tingginya	sekitar	2,5	meter.	

13) Tangannya	berukuran	lebih	panjang	daripada	

kakinya.	
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b. Habitat	dan	kehidupan	seharian	
1) Cara	berjalannya	mirip	dengan	orang	utan,	yaitu	agak	

membungkuk	dengan	tangan	yang	menyangga	tubuh.	

2) Menggunakan	peralatan	memasak	yang	masih	sangat	

kasar,	 karena	 dibuat	 dengan	 cara	 yang	 sangat	

sederhana	yaitu	dengan	membenturkan	batu	dengan	

yang	 lain.	 Pecahan	 dari	 benturan	 batu	 akan	

menyerupai	 kapak.	 Alat	 inilah	 yang	 kemudian	

digunakan	 untuk	 mengumpulkan	 makanan	 dan	

memasak.	

3) Meganthropus	 Paleojavanicus	 hidupnya	 hanya	

mengandalkan	 hasil	 alam,	 sehingga	 kehidupannya	

tergantung	pada	alam.	

4) Cara	 hidup	 Meganthropus	 Paleojavanicus	 selalu	

berpindah	 tempat	 karena	 bertahan	 hidup	 dengan	

mengumpulkan	makanan.	Ketika	sumber	makanan	di	

suatu	 tempat	 sudah	 habis,	 maka	 mereka	 akan	

berpindah	mencari	lokasi	lainnya.	

	
2. Pithecanthropus	Dubius	

Fosilnya	 juga	 diketemukan	 di	 Sangiran.	 Para	

ahli	 masih	 ragu-ragu	 dalam	 menentukan	 fosil	

tersebut,	yaitu	benar-benar	fosil	manusia	atau	fosil	

kera.	Oleh	karena		itu		diberi		nama	Pithecanthropus	
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Dubius,	 artinya	 manusia	 kera	 yang	 meragu-	

ragukan.	

	
a. Ciri	Ciri	Manusia	Purba	Pithecanthropus	
1) Pada	tengkorak,	tonjolan	keningnya	tebal.	

2) Hidungnya	lebar,	dengan	tulang	pipi	yang	kuat	dan	

menonjol.	

3) Tinggi	sekitar	165–180	cm.	

4) Pemakan	 tumbuhan	 dan	 daging	 (pemakan	

segalanya).	

5) Memiliki	rahang	bawah	yang	kuat.	

6) Memiliki	tulang	pipi	yang	tebal	

7) Tulang	belakang	menonjol	dan	tajam.	

8) Perawakannya	tegap,	mempunyai	tempat	perlekatan	

otot	tengkuk	yang	besar	dan	kuat.	

	
b. Habitat	dan	kehidupan	keseharian	

Saat	 ini,	 banyak	 sekali	 	 peninggalan	 hasil	

kebudayaan	 manusia	 purba	 Jawa	

Pithecanthropus	 erectus	 yang	 dijadikan	 sebagai	

benda-benda	 kebudayaan.	 Benda-benda	 tersebut	

terbuat	dari	batu,	kayu,	tulang	hewan	dan	lainnya	

sebagai	 alat	 bantu	 untuk	 kelangsungan	 hidup	

sehari-hari.	
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3. Pithecanthropus	Robustus	Mojokertensis	
Juga	 diketemukan	 di	 tempat	 yang	 sama.	 OIeh	

sarjana	Weidenreich,	manusia	purba	itu	dinamakan	

Pithecanthropus	Robustus,	 sedang	Von	Koenigswald	

menamakannya	 Pithecanthropus	 Mojokertensis.	

Karena	 beliau	 telah	 Iebih	 dahulu	menemukan	 fosil	

yang	serupa	di	Mojokerto.	

a) Jenis	manusia	purba	(manusia	kera	berahang	besar)	

ini	 fosilnya	ditemukan	di	Sangiran	tahun	1939	oleh	

Weidenreich.	 Von	 Koenigswald	 menyebutnya	

dengan	 nama	 Pithecanthropus	 Mojokertensis.	

Penemuan	nya	pada	 lapisan	Pleistosen	Bawah	yang	

ditemukan	 di	 Mojokerto	 antara	 tahun	 1936-1941.	

Pithecanthropus	Mojokertensis	artinya	manusia	kera	

dari	 Mojokerto.	 Fosilnya	 berupa	 tengkorak	 anak	

berumur	5	tahun.	Jenis	ini	memiliki	ciri	hidung	lebar,	

tulang	 pipi	 kuat,	 tubuhnya	 tinggi,	 dan	 hidupnya	

masih	 dari	 mengumpulkan	 makanan	 (food	

gathering).	

b) Berdasarkan	 banyaknya	 temuan	 di	 lembah	 Sungai	

Bengawan	Solo	maka	Dr.	Von	Koenigswald	membagi	

lapisan	 Diluvium	 lembah	 Sungai	 Bengawan	 Solo	

menjadi	tiga:	
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1) Lapisan	Jetis	(Pleistosen	Bawah)	ditemukan	

2) jenis	Pithecanthropus	robustus.	

Lapisan	Trinil	(Pleistosen	Tengah)	ditemukan	

jenis	Pithecanthropus	erectus.	

3) Lapisan	Ngandong	(Pleistosen	Atas)	

ditemukan	jenis	Homo	soloensis.	

	
4. Manusia	Purba	Homo	
a) Homo	Sapiens.	

Homo	 Sapiens	 lebih	 sempurna	 dilihat	 dari	 cara	

berpikir	 walaupun	 masih	 sangat	 sederhana.	 Homo	

Sapiens		berarti		manusia		cerdas,	diperkirakan		hidup	

40.000	tahun	yang	lalu.	
	
	

Gambar 4. Rekonstruksi sosok Homo Sapiens 
(Sumber: https://read/2017092/homo-sapiens-lebih-tua-dari-perkiraan) 
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Homo	Sapiens	sebagai	manusia	cerdas,	hidup	di	masa	

zaman	Holosen,	bentuk	 tubuhnya	sudah	menyerupai	

manusia	 sekarang.	Mereka	 sudah	menggunakan	akal	

dan	 memiliki	 sifat	 seperti	 yang	 dimiliki	 manusia	

sekarang.	 Kehidupan	 Homo	 Sapiens	 sederhana	 dan	

mereka	masih	mengembara.	

	
b) Ciri-ciri	Manusia	Purba	Homo	
1) muka	lebar	dengan	hidung	yang	lebar;	

2) mulutnya	menonjol;	

3) dahinya	juga	masih	menonjol,	sekalipun	tidak	

seperti	jenis	Pithecanthropus;	

4) bentuk	fisiknya	sudah	seperti	manusia	sekarang;	

5) tingginya	130–210	cm;	

6) berat	badan	30–150	kg;	

7) hidupnya	sekitar	40.000–25.000	tahun	yang	lalu.	
	

c) 	Homo	 Wajakensis	 	 	(manusia	 dari	 	 Wajak)					

													Manusia	 	purba	 Homo	 Wajakensis	 berarti	

adalah	manusia	dari	Wajak.	Eugene	Dubois	menemukan	

fosil	ini	pada	tahun	1889	di		dekat	Wajak,	Tulungagung	

Jawa	Timur.		

	 							Manusia	 purba	 Homo	Wajakensis	 diperkirakan	

pernah	menjadi	nenek	moyang	dari	ras	Australoid	yang	

juga	merupakan	penduduk	asli	Australia.	
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Jenis	 manusia	 purba	 ini	 ditemukan	 di	 Wajak,	

Tulungagung	 pada	 tahun	 1889	 awalnya	 ketika	Von	

Rietschoten	menemukan	beberapa	bagian	tengkorak.	

Temuan	 ini	 kemudian	 diselidiki	 oleh	 Dr.	 Eugene	

Dubois	 yang	 kemudian	 disebut	 Homo	 Wajakensis.	

Lapisan	asalnya	adalah	Pleistosen	Atas,	termasuk	ras	

Australoid	 dan	 bernenek	 moyang	 Homo	 Soloensis	

serta	menurunkan	penduduk	asli	Australia.	Oleh	Von	

Koenigswald,	 Homo	 Wajakensis	 dimasukkan	 dalam	

Homo	 Sapiens	 (manusia	 cerdas)	 sebab	 sudah	

mengenal	upacara	penguburan.	

	
d) Homo	Soloensis	(manusia	dari	Solo)	

Manusia	Purba	Homo	Soloensis	adalah	manusia	

dari	Solo	ditemukan	di	Ngandong,	lembah	Bengawan	

Solo	 antara	 tahun	 1931–1934.	 Penemunya	 adalah	

Ter	Haar	dan	Oppenorth.	Kehidupan	Homo	Soloensis	

sudah	 lebih	 maju	 dengan	 berbagai	 alat	 untuk	

memenuhi	 kebutuhan	 dan	mempertahankan	 hidup	

dari	 berbagai	 ancaman.	 Pada	 waktu	 ahli	 geologi	

Belanda,	 C.	 Ter	 Haar,	menemukan	 lapisan	 tanah	 di	

Ngandong	 (Ngawi	 Jawa	 Timur)	 bersama	 Ir.	

Oppenoorth	tahun	1931	–	1932.	Mereka	menemukan	

sebelas	tengkorak	fosil	Homo	Soloensis	di	 lapisan	
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Pleistosen	 Atas	 yang	 kemudian	 diselidiki	 oleh	 Von	

Koenigswald	 dan	 Weidenreich.	 Berdasarkan	

keadaannya,	 jenis	 ini	 bukan	 lagi	 kera,	 tetapi	 sudah	

manusia.	

	
e) Adapun	ciri-ciri	Homo	Sapiens	adalah	
1) volume	otaknya	antara	1.000	cc	–	1.200	cc;	

tinggi	badan	antara	130	–	210	m;	

2) otot	tengkuk	mengalami	penyusutan;	

3) alat	kunyah	dan	gigi	mengalami	penyusutan;	

4) muka	tidak	menonjol	ke	depan;	

5) berdiri	dan	berjalan	tegak,	

6) berdagu	dan	tulang	rahangnya	biasa,	tidak	sangat	

kuat.	

	
Penelitian	 tentang	 manusia	 Purba	 oleh	 bangsa	

Indonesia	dimulai	pada	tahun	1952	yang	dipimpin	oleh	

Prof.	 DR.	 T.	 Jacob	 dari	 UGM,	 di	 daerah	 Sangiran	 dan	

sepanjang	aliran	Bengawan	Solo.	

	
PENUTUP	

Indonesia	 merupakan	 tempat	 yang	 cocok	 untuk	

kehidupan	 manusia	 purba	 sehingga	 banyak	

ditemukan	fosil-fosil	manusia	purba	di	Indonesia	dan	
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utamanya	 di	 Pulau	 Jawa.	 Jenis-jenis	 manusia	 purba	

yang							ditemukan							di							Indonesia								antara				lain	

Meganthropus	 Paleojavanicus,	 Pithecanthropus	

Mojokertensis,	 Pithecanthropus	 Erectus,	

Pithecanthropus	 Soloensis,	 Homo	 Soloensies,	 Homo	

Wajakensis,	dan	Homo	Florensiensis.	Lokasi	penemuan	

fosil	manusia	tersebut	antara	 lain	di	Sangiran,	Trinil,	

Ngandong,	Patiayam,	Wajak,	dan	Flores.	
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